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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang 

Manusia merupakan salah satu makhluk yang tidak dapat dipisahkan 

secara mutlak dari pemaknaan komunikasi. Pemaknaan terjadi karena semenjak 

lahir, manusia sudah mulai mengalami perkembangan dan pertumbuhan, perilaku 

serta sifat yang selalu melekat dengan segala fenomena yang berkaitan dengan 

adanya pemaknaan dari komunikasi, sehingga dapat dikatakan bahwa manusia 

dan komunikasi terikat kuat satu sama lain. Kegiatan manusia dalam konteks 

perkembangan dan pertumbuhan bukan hanya sekedar kebiasaan yang 

menghasilkan buah tradisi atau suatu kejadian komunikasi belaka, melainkan 

sebuah dasar interaksi antar manusia dalam membangun adanya peran sosial dan 

hubungan sosial secara efektif kepada manusia lainnya. Komunikasi merupakan 

sebuah ihwal lumrah yang terjadi di dalam kehidupan manusia yang menunjang 

dan memberikan adanya sebuah interaksi atau hubungan sosial antar manusia 

maupun masyarakat didalam suatu kelompok. Interaksi dan hubungan ini 

merupakan sebuah pertanda dari adanya ciri khas manusia sebagai makhluk 

sosial atau yang kerap dikenal dengan sebutan zoon politicon. Pada saat itu 

manusia tidak dapat dikatakan sebagai makhluk sosial apabila tidak ada 

komunikasi didalam perkembangan dan pertumbuhan hidupnya. Akan tetapi, 

disamping adanya ihwal yang mengatakan bahwa komunikasi merupakan salah 

satu adanya ciri makhluk sosial, sekalipun manusia tersebut tidak menginginkan 

adanya bentuk komunikasi, makna dari komunikasi itu sendiri akan tetapi ada 

dan terus berjalan mengiringi perkembangan dan pertumbuhan manusia tersebut.  

Arti penting komunikasi bagi sebagian masyarakat menilai bahwa 

komunikasi sebagai salah satu bentuk dasar adanya sebuah interaksi atau 

hubungan antar manusia yang mengantarkan pada media pengirim atau penerima 

pesan yang memberikan suguhan informasi dan respon balik, tidak banyak pula 

yang menyadari bahwa makna komunikasi bukan hanya sebatas penyampaian 
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pesan akan tetapi komunikasi sebagai buah pemahaman dari penerimaan 

informasi itu sendiri. Dampak dari adanya komunikasi yang tentu saja akan 

mempengaruhi perilaku bahkan kesehatan mental seseorang. Didalam sebuah 

metode komunikasi yang dilakukan oleh komunikator dengan cara menanamkan 

kalimat-kalimat tertentu dan sapaan hangat pada setiap pernyataan-pernyataan 

kalimatnya melalui cara dengan mengarahkan komunikasi sebegitu rupa sehingga 

memberikan dampak pada komunikan yang dihadapkan pada situasi serta 

pertukaran pesan yang akan memberikan pemaknaan hubungan sosial 

bermanfaat. Namun, pada saat sekarang ini manusia sebagian besar tidak 

menyadari arti dan makna penting adanya komunikasi di kehidupannya yang 

digunakan sebagai penenang jiwa dalam membantu memulihkan atau 

menenangkan sebuah penyakit yang berkaitan dengan kepribadian seseorang. 

Beberapa perspektif manusia seolah lupa bahwasanya komunikasi hadir tidak 

hanya untuk penyampaian informasi belaka, karena pada satu sisi lainnya 

komunikasi mampu memberikan sebuah pengaruh tindakan dan membuka 

pandangan hidup seseorang dalam menghadapi situasi dan objek tertentu.  

Berangkat dari pemahaman tersebut, beberapa fenomena yang sering kali 

ditemukan di tengah-tengah masyarakat adalah interaksi yang terkesan acuh dan 

semena-mena sehingga yang terjadi adalah kesalahan komunikasi fatal yang 

berdampak pada gangguan komunikasi atau bahkan gangguan kesehatan mental. 

Sehingga pada penyebaran informasinya, banyak dogma yang menganggap 

bahwa seseorang yang memiliki gangguan kesehatan mental tidak dapat 

disembuhkan secara utuh dan masih meng-anak tirikan penyakit ini dan 

berasumsi bahwa penyakit ini tidak memerlukan suatu penanganan khusus. 

Kasus ini tentu saja buah dari adanya ketidakpekaan dan kurangnya pengetahuan 

masyarakat perihal makna komunikasi. Ditemukannya kasus yang dialami oleh 

individu yang memiliki kepribadian majemuk ini memberikan dampak adanya 

kasus bunuh diri di kalangan remaja atau bahkan dewasa, sebab seorang itu 

menganggap dirinya berbeda dari orang lain se usianya sehingga ia merasa cemas 

dan tidak percaya diri terhadap keadaan dirinya sendiri. Seorang ahli psikologis, 
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yaitu Rogers menerangkan bahwa berbagai macam manfaat komunikasi dengan 

berbagai gaya bicara atau menyampaikan sebuah makna dengan sederhana 

dianalogikan sebagai sebuah penjelasan yang ringan, akan tetapi tentu saja 

diiringi oleh garis-garis pelangi yang menyejukkan hati (Sobur, 2012). Namun 

didalam konteks pemaknaan pada komunikasi untuk merubah kegelisahan 

seseorang memerlukan kemampuan berkomunikasi yang baik dan efektif 

sehingga akan membawa kepada keberhasilan dalam melaksanakan proses 

peningkatan pemulihan seseorang yang memiliki kepribadian majemuk. 

Keberhasilan ini tentu saja sangat dipengaruhi oleh adanya pemaknaan yang ada 

didalam interaksi komunikasi. 

Analisis yang diangkat dalam kepenulisan ini adalah pemaknaan melalui 

teks media yang direfleksikan melalui buku Sybil si gadis dengan 16 kepribadian 

yang diproduksi pada tahun 1973 di kota New York yang dipublikasi oleh Henry 

Regnery Company dengan jumlah halaman sebanyak 359. Buku ini ditulis oleh 

Flora Rheta Schreiber, wartawan asal Amerika yang memutuskan untuk 

konsisten menulis kisah Sybil. Buku Sybil si gadis dengan 16 kepribadian ini 

menceritakan kekerasan yang dialami oleh seorang anak yang disebabkan karena 

adanya kesalahan pola asuh orangtua, terlebih dari ibunya. Kepribadian ini 

dikarenakan ada beberapa faktor yang mempengaruhi adanya kesalahan pada 

pola asuh tersebut, yakni adanya suatu penyakit atau kelainan tertentu yang 

dimiliki oleh ibu Sybil dan ketidaksukaan ibu Sybil terhadap anak-anak, sehingga 

dampak yang ditimbulkan adalah kekerasan fisik dan mental terhadap Sybil dan 

bahkan sampai berujung pada pelecehan seksual yang memberikan efek traumatis 

cukup mendalam. Pada buku Sybil ini banyak mengangkat masalah perihal 

kekerasan pada anak yang berdampak pada terpecahnya kepribadian anak hinga 

menjadi beberapa bagian, tentu saja anak tersebut tidak mengetahui sama sekali 

terkait ada siapa saja yang menghuni didalam dirinya sendiri. Buku ini cukup 

terkenal di kalangan masyarakat pada tahun 90 dan 20-an. Di Indonesia sendiri 

buku Sybil telah ada sejak tahun 1987 yang pertama kali diterjemahkan oleh 
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Prof. Dr. Sarlito Wirawan Sarwono, yakni dosen fakultas psikologi Universitas 

Indonesia yang diterbitkan oleh penerbit Sinar Harapan.  

 

 

Gambar 1. 1  

Sampul Novel Sybil Si Gadis dengan 16 Kepribadian. 

(Sumber: Dokumentasi Peneliti) 

Berakar dari pemahaman tersebut tentu saja hal yang dialami oleh Sybil 

ternyata dialami juga oleh beberapa orang yang ada di dunia, yang salah satunya 

tentu saja ada di Indonesia. Keadaan atau kondisi yang dialami oleh Sybil 

tersebut terjadi karena adanya sebuah gangguan mental seseorang karena 

mengalami sexual abuse serta mengalami kekerasan fisik di masa kanak-kanak, 

sehingga yang terbentuk adalah Dissociative Identity Disorder (DID), yakni 

kondisi dimana seseorang memiliki setidaknya dua kepribadian atau bahkan 

lebih, kepribadian ini memiliki perbedaan antara pikiran dan perasaan dari 

individu tersebut. Berangkat dari masalah ini, penulis mengumpulkan beberapa 

alasan dalam mengungkap judul kepenulisan penelitian, yakni sebagai berikut: 

1. Di Indonesia kasus Dissociative Identity Disorder (DID) ini belum 

sepenuhnya terekspos secara menyeluruh pada suguhan media yang ada 

di Indonesia, namun kasus ini merupakan kasus yang tidak akan pernah 

habis untuk terus dibedah didalam setiap perkembangan zamannya, sebab 



  

   5 

 

kasus ini menyangkut masalah kesehatan mental seseorang, yang mana 

kesehatan mental itu sendiri merupakan fitrah manusia untuk memiliki 

rasa dan merupakan sebuah wadah pada penyelarasan pikiran untuk tetap 

terus menjalani hidup. Kasus seseorang yang memiliki kepribadian 

majemuk tersebut merupakan suatu gejala yang sampai saat ini masih 

banyak dikesampingkan oleh masyarakat Indonesia, hal ini tentu saja 

diketahui bahwa kesadaran masyarakat Indonesia pada isu ini dinilai terus 

meningkat setiap tahunnya. Di Indonesia kasus DID ditunjukkan dengan 

gejala-gejala depresi dan kecemasan. Untuk usia 15 Tahun keatas 

mencapai sekitar 14 juta jiwa orang atau 6% dari jumlah penduduk 

Indonesia” (Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan, 2019). Penderita 

gangguan kesehatan mental di Indonesia masih banyak yang mengalami 

perundungan dari orang sekitar sehingga tidak sanggup untuk berobat. 

Penyebabnya tentu saja berakar pula dari kapasitas rumah sakit jiwa yang 

terbatas, yang saat ini justru mengalami penurunan dari tahun 2015 ada 

44 RS dengan 10.135 tempat tidur hingga pada tahun 2018 hanya 43 RSJ 

dengan 9.880 kamar tidur, serta hanya 1.563 tenaga psikologis klinis 

diseluruh Indonesia (Lubis, 2018).  

2. Adanya keresahan penulis akibat kurangnya kesadaran dan pengetahuan 

di masyarakat yang mana mampu menimbulkan stigmatisme negatif serta 

mendorong adanya tindakan diskriminatif terhadap mereka,yakni pada  

penderita DID tersebut. Adapun yang tertera di dalam Undang-Undang 

Nomor 8 Tahun 2014 perihal Kesehatan Jiwa masih sangat jauh dari 

harapan jika diimplementasikan ke dalam tatanan masyarakat, hal ini 

dapat dilihat dari data kuantitatif jumlah rumah sakit jiwa dan tenaga 

psikiater di Indonesia. Novel Sybil si gadis dengan 16 kepribadian ini 

merupakan salah satu novel DID yang diakibatkan oleh adanya kesalahan 

pola asuh orang tua secara berkesinambungan selama perkembangan dan 

pertumbuhan seorang anak. Ini tentu saja memberikan edukasi kepada 

pembaca bahwasannya pola asuh yang diberikan kepada anak merupakan 
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sebuah pola yang tidak dianggap ringan, sebab ini berpengaruh kepada 

terpecahnya kepribadian seorang anak. Pada kasus Sybil ini, 

kepribadiannya menjelma menjadi 16 sisi dengan dua diantaranya 

merupakan kepribadian seorang laki-laki yang di refleksikasikan dari 

pribadi sang ayah dan sang kakek. Melalui kasus Sybil ini tentu saja tidak 

jarang sekali masih banyak masyarakat Indonesia menilai dan memaknai 

seseorang yang menderita DID di stigma kan adalah karena adanya 

kesalahan pada dirinya sendiri, yakni kurangnya Iman, pendosa, 

melakukan perbuatan amoral, dan kurang iman. Padahal pada fakta dan 

setiap kasus di lapangan beberapa kasus disebabkan karena adanya 

gangguan yang terjadi pada seseorang dari semenjak ia kecil, yang terjadi 

karena factor eksternal, salah satunya adalah orang tuanya itu sendiri.  

3. Adapun peneliti mengangkat kasus dissosiative identity disorder melalui 

novel Sybil si gadis dengan 16 kepribadian sebagai objek penelitian 

dikarenakan peneliti ingin menemukan suatu perspektif baru perihal 

pemaknaan mengenai kasus DID yang terjadi pada perempuan pertalian 

yang telah memiliki seorang anak dibawah umur. 

Tentu saja ini cukup menarik untuk diulas karena perempuan pertalian pada 

zaman sekarang ini perlu mengetahui dan peka terhadap edukasi perihal kepribadian 

seorang anak yang dipengaruhi oleh pola asuh dan interaksi dari orangtua. Dalam hal 

ini tentu saja akan ditemukan makna yang dieksplorasi dari perempuan pertalian 

sebagai sebuah komunitas interpretif terhadap teks media Sybil si gadis dengan 16 

kepribadian. Untuk itu melalui penelitian ini akan diungkapkan lebih mandala perihal 

pemaknaan dari buku Sybil si gadis dengan 16 kepribadian pada perempuan pertalian 

dalam membangun dan mengkolektifkan perspektif secara spesifik menjadi umum.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana pemaknaan Dissociative Identity Disorder (DID) dalam novel 

Sybil si gadis dengan 16 kepribadian pada pembaca perempuan pertalian melalui 

komunitas interpretif?  

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum : 

Mengetahui pemaknaan teks media berbasis komunitas interpretif 

dalam studi pemaknaan dissociative identity disorder dalam novel Sybil di 

gadis dengan 16 kepribadian pada perempuan pertalian. 

2. Tujuan Khusus : 

a. Mengetahui analisis komunitas interpretif melalui pemaknaan teks media 

yang direfleksikan melalui novel Sybil si gadis dengan 16 kepribadian 

pada pembaca perempuan pertalian. 

b. Mengetahui pemaknaan konsep secara substansional melalui perspektif 

konsep perempuan pertalian melalui komunitas interpretif setelah 

membaca buku Sybil si gadis dengan 16 kepribadian. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat secara teoritis 

Riset atau kegiatan tentang pemaknaan teks media melalui komunitas 

interpretif: studi pemaknaan dissociative identity disorder dalam novel Sybil 

si gadis dengan 16 kepribadian pada pembaca perempuan pertalian dapat 

digunakan sebagai bahan masukan ilmu pengetahuan dan acuan 

perkembangan penelitian dalama analisis resepsi dan analisis wacana kritis 

yang dilakukan oleh mahasiswa maupun tenaga pendidik lainnya.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi instansi perguruan tinggi  

Sebagai bahan masukan dan contoh penelitian didalam proses 

pelaksanaan penerapan hasil penelitian didalam menunjang kehidupan 

berperspektif di masyarakat serta dapat menjadi suatu tolak ukur mengenai 
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penelitian secara kualitatif melalui pengambilan data analisis isi wacana 

kritis dan analisis pemaknaan terhadap suatu objek tertentu, seperti teks 

media dan khalayak media.  

b. Bagi peneliti selanjutnya 

Sebagai bahan acuan dasar bagi riset atau kegiatan penelitian 

selanjutnya yang mengkaji perihal analisis teks media perihal pemaknaan 

melalui komunitas interpretif terhadap suatu objek tertentu. 
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